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Abstract. This research aims to look at the relationship between Fintech Innovation, Financial Inclusion, Green Finance,
and Balance of Trade in Indonesia. Financial technology innovation is experiencing very rapid development. Green
Finance or a sustainable green economy itself can be interpreted as anything that can be enjoyed not only now but for
the long term into the future which ultimately aims to improve the Indonesian economy and play a positive role in the
growth of the trade balance. The research method in this research is using the VAR method. The VAR model is a model
that is used without emphasizing the problem of exogeneity of the variables used in the analysis. The VAR model makes
it easy to provide answers and provide empirical and more complex evidence of the long-term reciprocal relationship
of economic variables that contribute to one another. The research results in this study are that the variables are related
to each other.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Keterkaitan Fintech Innovation, Financial Inclusion, Green Finance,
Dan Balance of Trade Di Indonesia. Inovasi teknologi keuangan saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Green Finance atau ekonomi hijau yang berkelanjutan sendiri dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
dinikmati bukan hanya saat ini nhamun hingga jangka waktu panjang kedepan yang pada akhirnya bertujuan untuk
meningkatkan perekonomian Indonesia dan berperan positif terhadap pertumbuhan neraca perdagangan. Metode
penelitian dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode VAR. Model VAR merupakan model yang digunakan tanpa
menitik beratkan masalah eksogenitas dari variabel-variabel yang digunakan dalam analisis. Model VAR memberikan
kemudahan untuk memberi jawaban dan memberi bukti secara empiris dan lebih kompleks dalam hubungan timbal balik
jangka panjang variabel ekonomi yang saling berkontribusi satu dengan yang lain. Hasil penelitian dalam penelitian ini
yaitu variabel saling berketerkaitan satu dengan lainnya.

Kata Kunci: Fintech Innovation, Financial Inclusion, Green Finance, Dan Balance of Trade di Indonesia

1. LATAR BELAKANG

Krisis keuangan global tahun 2008 memicu konvergensi teknologi baru dan penyediaan
layanan keuangan. FinTech (kependekan dari Teknologi Finansial/Financial Technology) telah
memperkenalkan inovasi inovatif yang mengubah cara kerja industri keuangan dan
menggunakan otomatisasi untuk melayani kebutuhan pelanggan. Dalam beberapa dekade
terakhir, terjadi evolusi yang signifikan dalam industri keuangan seiring dengan
berkembangnya inovasi finansial teknologi atau fintech. Revolusi ini menciptakan dampak
yang mendalam terhadap model bisnis perbankan dan keuangan tradisional. Fintech
menghadirkan Solusi keuangan yang modern dan terkemuka, memanfaatkan teknologi untuk
menyajikan layanan yang lebih efisien dan aksesible. (Loso Judijanto et al, 2024).

Fintech dan Green Finance, Dorfeitner dan Braun (2019) telah menegaskan bahwa
Fintech dapat memobilisasi Green Finance secara prospektif karena Fintech memberikan

fasilitasi untuk mengakses sumber keuangan dan investasi baru. Peran fintech terbukti dalam
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memberikan Green Finance dengan menggabungkan big data dan kecerdasan artifisial untuk
mempercepat transisi ke ekonomi hijau.

Konsep ekonomi hijau (Green economi) adalah suatu gagasan ekonomi yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesetaraan sosial masyarakat, sekaligus mengurangi
risiko kerusakan lingkungan secara signifikan. Perbedaan Green Finance dibanding gagasan
ekonomi lainnya adalah penilaian langsung kepada modal alami dan jasa ekologis sebagai nilai
ekonomi dan akuntansi biaya di mana biaya yang diwujudkan ke masyarakat dapat ditelusuri
kembali dan dihitung sebagai kewajiban, kesatuan yang tidak membahayakan atau
mengabaikan aset .Di dunia, “Green Finance” dipahami sebagai proses dinamis transformasi
ekonomi menuju pembangunan rendah karbon, meningkatkan efisiensi sumber daya dan
kesejahteraan penduduk melalui penggunaan teknologi dan inovasi yang menciptakan
lapangan kerja baru sekaligus mengurangi emisi karbon. Risiko lingkungan dalam jangka
panjang (Frone & Frone, 2015). Untuk mengurangi dampak perubahan iklim baik dalam jangka
pendek maupun panjang, gagasan ini mengarah pada sistem ekonomi yang lebih efisien, ramah
lingkungan, dan hemat sumber daya (Anwar, 2022) (Hari Kristianto, 2020) (Yasa, 2010).

Financial Inclusion atau inklusi keuangan hadir atas adanya financial exclusion artinya,
suatu keadaan yang terjadi saat masih tingginya tingkat masyarakat yang belum memiliki dan
masih sulit menjangkau layanan keuangan yang ada (unbanked). Jadi Financial Inclusion hadir
sebagai solusi dari financial exclusion yang bertujuan untuk menghilangkan segala bentuk
hambatan baik dalam bentuk harga maupun non harga terhadap akses masyarakat dalam
menggunakan atau memanfaatkan layanan jasa keuangan (Bank Indonesia, 2014).

Indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan keuangan di suatu
negara adalah Financial Inclusion. Mahendra (2006) menyatakan Financial Inclusion
merupakan ketersediaan layanan perbankan pada tingkat terjangkau untuk berbagai segmen
dalam mencapai layanan keuangan yang dikeluarkan lembaga keuangan formal. Harihan &
Marktanner (2012) mendefinisikan Financial Inclusion sebagai akses ke layanan keuangan
formal.

Khan (2011) menyatakan konteks Financial Inclusion secara keseluruhan memiliki
kemampuan untuk meningkatkan status keuangan dan standar hidup Masyarakat yang
berdampak pada peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat (Trevie Della Bonivia dkk, 2019).

Financial Inclusion berarti bahwa individu dan bisnis memiliki akses ke produk dan
layanan keuangan yang berguna dan terjangkau yang memenuhi kebutuhan mereka — transaksi,
pembayaran, tabungan, kredit, dan asuransi yang disampaikan secara bertanggung jawab dan
berkelanjutan.
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Financial Inclusion telah diidentifikasi sebagai pendorong bagi 7 dari 17 tujuan
Pembangunan Berkelanjutan. G20 berkomitmen untuk memajukan Financial Inclusion di
seluruh dunia dan menegaskan kembali komitmennya untuk menerapkan prinsip Tingkat
Tinggi G20 untuk Digital Financial Inclusion. Kelompok Bank Dunia menganggap Financial
Inclusion sebagai pendorong utama untuk mengurangi kemiskinan ekstrem dan meningkatkan
kesejahteraan bersama.

Memiliki akses ke rekening transaksi merupakan langkah awal menuju Financial
Inclusion yang lebih luas karena rekening transaksi memungkinkan orang untuk menyimpan
uang, serta mengirim dan menerima pembayaran. Rekening transaksi berfungsi sebagai
gerbang ke layanan keuangan lainnya, itulah sebabnya memastikan bahwa orang di seluruh
dunia dapat memiliki akses ke rekening transaksi terus menjadi area fokus Grup Bank Dunia
(WBG). Terutama, hal ini menjadi fokus inisiatif akses Keuangan Universal 2020 Grup Bank
Dunia, yang berakhir pada akhir tahun 2020. Meskipun banyak keuntungan diperoleh melalui
inisiatif ini, hal ini merupakan indikator skala tantangan yang masih harus diselesaikan. Akses
finansial memudahkan kehidupan sehari-hari, dan membantu keluarga serta bisnis
merencanakan segala hal mulai dari tujuan jangka panjang hingga keadaan darurat yang tak
terduga. Sebagai pemegang rekening, orang cenderung menggunakan layanan keuangan lain,
seperti kredit dan asuransi, untuk memulai dan memperluas bisnis, berinvestasi dalam
pendidikan atau kesehatan, mengelola risiko, dan menghadapi guncangan finansial, yang dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Digitalisasi telah memfasilitasi inovator FinTech untuk memperkenalkan teknologi
baru dan metode inovatif ke pasar keuangan untuk membuka peluang baru dan meningkatkan
akses ke keuangan dan menanggapi kesenjangan pendanaan dalam perekonomian untuk UKM
dan start-up (Bollaert et al., 2021).

Lipton & Pentland (2018) meramalkan peran masa depan bank ketika mereka
menggabungkan teknologi fintech dari perspektif klien, investor, dan bank itu sendiri. Menurut
laporan tersebut, di masa depan, sistem perbankan tidak hanya akan berfungsi sebagai lembaga
perantara keuangan dan penyedia layanan keuangan, tetapi juga sebagai penasihat keuangan
bagi konsumen, dan bank akan dapat terhubung langsung dengan pelanggan secara real-time
karena layanan fintech.

Prinsip ekonomi hijau mengacu pada pendekatan ekonomi yang berfokus pada
pertumbuhan yang berkelanjutan dan penggunaan sumber daya alam yang bijaksana (Rusiadi
2024).
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Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga ikut mendorong praktik pembiayaan
ramah lingkungan melalui kebijakan keuangan berkelanjutan yang tertuang dalam Roadmap
Keuangan Berkelanjutan Tahap 1 (2015-2019) dan Tahap 2 (2021-2025), Peraturan OJK no.
51 tahun 2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan, dan Taksonomi Hijau Indonesia
(THI). Ini disusun untuk memudahkan lembaga jasa keuangan (LJK) dalam menilai aktivitas
ekonomi debitur terkait mitigasi perubahan iklim. Berdasarkan kebutuhan untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan dan pendanaan terkait perubahan iklim dalam jumlah yang
mampu (Tren Pembiayaan Hijau di Indonesia, 2022).

Fintech Innovation, financial inclusion dan Green Finance adalah perkembangan dunia
yang berbasis digital yang diharapkan dapat memudahkan layanan maupun kemudahan
kehidupan masyarakat yang tujuan kedepannya adalah meningkatkan perekonomian, dan pada
ujungnya diharapkan Indonesia lebih besar total ekspor dibanding impor yang diukur dari
Balance of Trade. Dari penjelasan diatas peneliti akan menganalisa keterkaitan Fintech

Innovation, Financial Inclusion, Green Finance, dan Balance of Trade di Indonesia.

2. KAJIAN TEORITIS
Green Finance

Green Finance adalah sebuah konsep yang mengacu pada praktik keuangan yang
mendukung pembangunan berkelanjutan dengan memperhitungkan faktor-faktor lingkungan
dalam pengambilan keputusan investasi dan pemberian pinjaman. Pendekatan ini bertujuan
untuk mempromosikan investasi dalam proyek-proyek yang ramah lingkungan, seperti energi
terbarukan, efisiensi energi, transportasi berkelanjutan, dan praktik bisnis yang bertanggung
jawab secara lingkungan. “Green financing adalah istilah yang luas yang dapat merujuk ke
investasi keuangan yang mengalir ke proyek-proyek pembangunan berkelanjutan dan inisiatif,
produk lingkungan, dan kebijakan yang mendorong pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan” (Yunus et al., 2023).
Balance of Trade

Neraca perdagangan merupakan catatan yang berisi nilai barang-barang yang diekspor
maupun diimpor oleh suatu negara. Kegiatan ekspor suatu Negara menimbulkan hak yang
berupa penerimaan pembayaran atau piutang, sedangkan impor barang dari luar negeri
menimbulkan kewajiban membayar ke luar negeri atau utang negeri. Neraca perdagangan
dibuat agar suatu negara dapat mengetahui perkembangan perdagangan internasional yang
dilakukan. (Yusuf & Dewi 2019).
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Fintech Innovation

Financial Technology (Fintech) adalah penggabungan antara sistem keuangan dan
teknologi. Perkembangan fintech yang hadir di Indonesia memunculkan berbagai inovasi
aplikasi khususnya dalam layanan keuangan seperti sebagai alat transaksi pembayaran, alat
penyimpanan uang, dan juga alat peminjaman uang. Menjamurnya fintech di Indonesia
sebagai bukti beralihnya masyarakat dari sistem keuangan tradisional menjadi
menggunakan fintech. Beralihnya masyarakat didasari oleh kecepatan dan juga kemudahan
fintech dalam mengakses berbagai kepentingan yang berhubungan dengan sistem keuangan
(Safitri dalam Loso dkk 2024). Konsep financial technology diartikan adalah merubah dari
konvensional menjadi moderat, yaitu penggabungan dari jasa keuangan dan perkembangan
teknologi yang ada. Dalam hal ini prinsip transaksi yang awalnya harus dilakukan secara
langsung atau tatap muka, dapat dilakukan secara jarak jauh. Selanjutnya Bank dunia
menjelaskan bahwa fintech merupakan perusahaan-perusahaan yang hadir menggunakan
teknologi dan jasa keuangan dalam pembentukan jasa-jasa keuangan yang lebih canggih dan
mudah diakses oleh nasabah.
Financial Inclusion

Financial Inclusion didefinisikan kondisi ketika setiap anggota masyarakat mempunyai
akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang berkualitas secara tepat waktu, lancar,
dan aman dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (kemenkeu.go.id).

Kerangka Konseptual Model VAR sebagai berikut :

FINTECH
INNOVATION
FINANCIAL BALANCE OF
INCLUSION TRADE
GREEN
FINANCE

Gambar 1. Kerangka Konseptual VAR
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3. METODOLOGI PENELITIAN
Model Analis Data

Model VAR merupakan model yang digunakan tanpa menitik beratkan masalah
eksogenitas dari variabel-variabel yang digunakan dalam analisis. Model VAR memberikan
kemudahan untuk memberi jawaban dan memberi bukti secara empiris dan lebih kompleks
dalam hubungan timbal balik jangka panjang variabel ekonomi yang saling berkontribusi satu
dengan yang lain atau variabel ekonomi secara keseluruhan yang dijadikan sebagai variabel
endogen (Rusiadi, Subiantoro, 2014).

FTt =p10FIt-p + B11GFt-p +B12BOTt-p + etl

FIt=p30GFt-p + p31BOTt-p + P32FTt-p + et2

GFt=B40BOTt-p + P41FTt-p + B42FIt-p + et3

BOTt=B40FTt-p + P41FIt-p + p42GFt-p + etd

Dimana :
FT = FINTECH INNOVATION
Fl = FINANCIAL INCLUSION

GF  =GREEN FINANCE

BOT =BALANCE OF TRADE

et = Guncangan acak

p = panjang lag Model VAR akan terpenuhi dengan Model VAR

Model Analisis Data yang digunakan adalah Vector Autoregression (VAR), yang
didukung oleh Impulse Response Funtion (IRF) dan Forecast Error Variance Desomposition
(FEVD). Sedangkan uji asumsi yang digunakan adalah Uji Stasioneritas, Uji Kointegrasi, Uji
Stabilitas Lag Struktur VAR dan Penetapan Tingkat Lag Optimal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Inverse Roots of AR Characteristic P olynom ial
1.5 4

1.0

0.5

0.0 4

9.5

1.0

1.5 T T T T T
15 -0 405 0.0 0.5 1.0 15

Gambar 2. nilai roots modulus
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Pada hasil di atas menunjukan bahwa nilai roots modulus berada dibawah 1. Demikian
pula halnya pada Gambar diatas yang menggambarkan bahwa titik-titik roots berada dalam
garis lingkaran. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penggunaanRoots of Characteristic
Polynomial dan Inverse Roots of AR Characteristic Polynomia, spesifikasi model yang
terbentuk diperoleh hasilnya adalah stabil. Dengan demikian, uji stabilitas lag sudah terpenuhi
maka analisa VAR bisa dilanjutkan.

Tabel. 1

Vector Autoregression Estimates

Date: 10/06/24 Time: 11:34

Sample (adjusted): 3 31

Included observations: 29 after adjustments

Standard errors in () & t-statistics in [ ]

FT(-1) 0.617304 -0.385335 1.288234 -3.296150
FT(-2) 0.223991 0.042587 1617777 -0.999232
(0.34036) (0.28392) (337841) (347411)

FI(-1) -0.384817 0.523819 1.330456 -3.696138
(0.32935) (0.27474) (3.26015)  (3:36176)

[-1.16841] [ 1.90662] [0.40697] [1:09946]

FI(-2) 0629482  -0.271758  @88gssz 2834914
[1.64651]  [0.85213]  [0.8781g] | O-72647)

GF(-1) 0006171  -0.000472 0935865 O-1009°8
(0.03892) (0.03247) (0.38636) (0.39731)

[0.15853] [-0.01454] [2.42023] 1040512

GF(-2) 0.015462 -0.029791 0.365985 0.582344
(0.04577) (0.03818) (0.45434) (0.46721)

[033780]  [-0.78021]  [0.80553] | 1-24642]

BOT(-1) -0.028045 0.005882 0.016853 0.980048
(0.03975) (0.03316) (0.39455)  (0-40573)

[0.70s55]  [0a7739]  [00427y) [ 241598

-0.669197

BOT(-2) 0.007655 0.017537 -0.556620
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(004051)  (0.03379)  (0.40209) (©41349)
[ 0.18898] [ 0.51899] [-1.38433] [-1.61847]
c 0.147881 0.353103 0205450 4210852
(0.39421) (0.32884) 3.91207) (402381)
[037513]  [1.07378]  [0.05251] | 1:04648]
R-squared 0.687585 0.679598 0.877870 0839217
Adj. R-squared 0562619 0551437 0829018 O/ 74903
Sum sq. resids 6.62E-05 4.61E-05 0.006524 0006899
S.E. equation 0.001820 0.001518 0.018061 0018573
F-statistic 5502175  5.302692 17.96906 1304886
Log likelihood 147.2040 1524622  80.64445 083438
Akaike AIC 0531314  -9.893942  -4.940997 4885129
Schwarz SC 9106980  -9.469608  -4.516664 400796
Mean dependent 0.971697 0.027321 0.005503  0-018100
S.D. dependent 0.002751 0.002266 0.043678 0039146
Determinant resid covariance (dof adj.) 1.45E-19
Determinant resid covariance 3.28E-20
Log likelihood 485.9190
Akaike information criterion -31.02890
Schwarz criterion -29.33156
Number of coefficients 36

Dari hasil tersebut diketahui bahwa :

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian saling berkontribusi pada
tingkat yang berbeda. Dengan kontribusi terbesar terhadap FT adalah GF (1,28) dan FT (0.22),
terhadap FI adalah GF (1.33) dan GF (3.33), terhadap GF adalah GF (0.93) dan BOT (0.58),
terhadap BOT adalah BOT (0.98) dan FI (0.01).

Berikut tabel ringkasan hasil olah data untuk uji VAR :
Tabel 2 : Hasil Analisis VAR

143

Variabel Kontribusi terbesar 1 Kontribusi terbesar 2
FT GF FT
(FINTECH) (1.28) (0.22)
FI
(FINANCIAL (lGS!:3) (3G3',:3)
INCLUSION) ' '
GF (GREEN GF BOT
FINANCE) (0.93) (0.58)
BOT
(BALANCE OF BOT Fl
TRADE) (0.98) (0.01)

Sumber: Output Eviews 2020

Wawasan — Volume. 2 No.4 Oktober 2024




e-ISSN: 2963-5225-p-ISSN: 2963-5284, Hal 136-148

Dari tabel ringkasan hasil olah data VAR diatas terlihat bagaimana tingkat kontribusi

terbesar satu dan dua terhadap suatu variabel, yang kemudian dianalisa sebagai berikut :
a. Hasil analisis VAR terdahap FINTECH INNOVATION / FT

Kontribusi variabel yang terbesar terhadap FT adalah GF tahun sebelumnya dan

kemudian selanjutnya FT menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya.
b. Hasil analisis VAR terhadap FINANCIAL INCLUSION / FI

Kontribusi variabel yang terbesar terhadap Fl adalah GF tahun sebelumnya dan

kemudian selanjutnya GF menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya.
c. Hasil analisis VAR terhadap GREEN FINANCE/GF

Kontribusi variabel yang terbesar terhadap GF adalah GF tahun sebelumnya dan

kemudian selanjutnya BOT menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya.
d. Hasil analisis VAR terhadap BALANCE OF TRADE/BOT

Kontribusi variabel yang terbesar terhadap BOT adalah BOT tahun sebelumnya dan
kemudian selanjutnya FI menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya.
Pembahasan

a) Pembahasan VAR (Vector Auto Regression)

Berdasarkan hasil VAR (Vector Auto Regression) diketahui adanya hubungan antar
variabel. Hasil analisis ini dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antar variabel
saling terikat atau saling berkontrobusi, sebagai variabel eksogen dan endogen dengan
memasukan unsur waktu (lag). Untuk lebih jelasnya berikut hasil Keterkaitan Fintech
Innovation, Financial Inclusion, Green Finance, Dan Balance of Trade Di Indonesia.

Tabel 3. Hasil Estimasi VAR

Variabel Kontribusi terbesar 1 Kontribusi terbesar 2

GF FT

FT (FINTECH) (1.28) (0.22)
FI (FINANCIAL GF GF

INCLUSION) (1.33) (3.33)

GF (GREEN GF BOT

FINANCE) (0.93) (0.58)
BOT (BALANCE BOT Fl

OF TRADE) (0.98) (0.01)

Sumber: Tabel 2
Pada tabel diatas, pembahasan kontribusi analisa VAR menunjukan kontreibusi

terbesar satu dan dua terhadap suatu variabel, yang kemudian dianalisa sebagai berikut:
1) Pembahasan Analisis VAR Terhadap FINTECH INNOVATION / FT
Kontribusi yang paling besar mempengaruhi FT adalah GF, dimana jika Green
Finance/GF mengalami kenaikan maka ini akan berdampak kepada Fintech Innovation / FT,
dimana Green Finance adalah ekonomi yang berbasis dengan ekonomi berkelanjutan atau
pertumbuhan ekonomi yang berdampak positif tidak hanya untuk perekonomian melainkan
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untuk soasial dan lingkungan. Sedangkan kontribusi terbesar kedua FT adalah FT itu sendiri.
2) Pembahasan Analisis VAR Terhadap FINANCIAL INCLUSION / FI

Kontribusi variabel terbesar yang mempengaruhi Fl adalah GF.

Dapat dilihat dalam penelitian ini, bahwa Green Finance sangat berpengaruh atau
berkaitan dengan Fintech Innovation maupun Financial Inclusion. Dimana Green financial dan
green fintech memainkan peran kunci dalam transisi menuju ekonomi yang lebih
berkelanjutan. Keduanya menawarkan alat dan metode inovatif untuk mengurangi dampak
lingkungan negatif sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan
meningkatnya urgensi perubahan iklim, adopsi dan pengembangan lebih lanjut dari green
financial dan green fintech menjadi semakin penting untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan global (Kwong et al., 2023 dalam Sulistiyowati, 2024).

3) Pembahasan Analisis VAR Terhadap GREEN FINANCE/GF

Kontribusi variabel yang terbesar terhadap GF adalah GF tahun sebelumnya dan
kemudian selanjutnya BOT menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya. Green
financial menyediakan akses pembiayaan yang lebih mudah dan transparan untuk masyarakat,
dan bagi UMKM untuk mengembangkan usaha ramah lingkungan, seperti energi terbarukan
dan pengelolaan limbah. Dukungan ini memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing melalui adopsi praktik bisnis yang lebih hijau. (Sulistiyowati,
2024). Yang pada akhirnya diharapkan dapat bersaing dalam meningkatkan perekonomian dan
berpengaruh positif untuk peningkatan Balance of Trade di Indonesia.

4) Pembahasan Analisis VAR Terhadap BALANCE OF TRADE/BOT

Kontribusi variabel yang terbesar terhadap BOT adalah BOT tahun sebelumnya dan
kemudian selanjutnya FI menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya. Balance of
Trade merupakan indikator perekonomian, apakah seimbang atau tidaknya perekonomian

Indonesia.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat penulis
sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Melalui analisis model VAR, nilai roots modulus berada dibawah 1. demikian pula
halnya pada Gambar diatas yang menggambarkan bahwa titik-titik roots berada dalam
garis lingkaran. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan Roots of
Characteristic Polynomial dan Inverse Roots of AR Characteristic Polynomia,

spesifikasi model yang terbentuk diperoleh hasilnya adalah stabil.
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2. Kontribusi variabel yang terbesar terhadap FT adalah GF tahun sebelumnya dan
kemudian selanjutnya FT menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya.

3. Kontribusi variabel yang terbesar terhadap FI adalah GF tahun sebelumnya dan
kemudian selanjutnya GF menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya.

4. Kontribusi variabel yang terbesar terhadap GF adalah GF tahun sebelumnya dan
kemudian selanjutnya BOT menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya.

5. Kontribusi variabel yang terbesar terhadap BOT adalah BOT tahun sebelumnya dan

kemudian selanjutnya FI menjadi kontribusi terbesar kedua tahun sebelumnya.
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